
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan1.
pokok dan penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan

Perkembangan angka inflasi Kota Sibolga dan perbandingannya dengan angka  inflasi Provinsi
Sumatera Utara dan Nasional pada Triwulan IV Tahun 2024 dapat dilihat       sebagai berikut :

 

Tabel 1.1. Inflasi Kota Sibolga, Provinsi Sumatera Utara dan Nasional

 

URAIAN OKTOBER 2024 NOVEMBER 2024 DESEMBER 2024
Kota Sibolga    
-   mtm 0,21% 0,40 % 0,87 %
-   yoy 1,69 % 2,34 % 2,94 %
-   ytd 1,64 % 2,05 % 2,94 %

       Sumber :    Badan Pusat Statistik Kota Sibolga.

 

Adapun perkembangan inflasi Kota Sibolga secara bulanan sebagai berikut :

OKTOBER1.

Pada Oktober 2024 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Sibolga sebesar 1,69 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 107,16.

Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya 10 indeks
kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 1,85
persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 2,88 persen; kelompok perumahan, air, listrik,
dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,12 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan
pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 2,75 persen; kelompok kesehatan sebesar 2,62
persen; kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,23 persen; kelompok
rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,93 persen; kelompok pendidikan sebesar 2,82
persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 1,11 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 6,56 persen. Sedangkan 1 indeks
kelompok pengeluaran yang mengalami penurunan, yaitu: kelompok transportasi sebesar 0,65
persen.

Tingkat inflasi month to month (m-to-m) Oktober 2024 sebesar 0,21 persen dan tingkat inflasi
year to date (y-to-d) Kota Sibolga bulan Oktober 2024 sebesar 1,64 persen.

 

Tabel 1.1. Andil beberapa jenis komoditas terhadap inflasi/ deflasi yoy di Kota Sibolga Oktober



2024

K o m o d i t a s Andil Inflasi K o m o d i t a s Andil Defla si  
 
OKTOBER 2024     

Emas Perhiasan 0,4285 Tomat  -0,1918
Sigaret Kretek Mesin
(SKM) 0,3620 Ikan Cakalang/ Ikan Sisik  -0,1904

Beras 0,1730 Ikan Teter -0,1672  
Minyak Goreng 0,1471 Cabai Merah -0,1033  

Bawang Merah 0,1397 Ikan Tongkol/ Ikan Ambu-
ambu -0,0941  

      

           Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Sibolga.

 

NOVEMBER2.

 

Pada November 2024 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Sibolga sebesar 2,34 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 107,59.

Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya 10 indeks
kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 3,84
persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 2,85 persen; kelompok perumahan, air, listrik,
dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,12 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan
pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 2,25 persen; kelompok kesehatan sebesar 2,62
persen; kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,25 persen; kelompok
rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,85 persen; kelompok pendidikan sebesar 2,82
persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 1,11 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 5,67 persen. Sedangkan 1 indeks
kelompok pengeluaran yang mengalami penurunan, yaitu: kelompok transportasi sebesar 0,42
persen.

Tingkat inflasi month to month (m-to-m) November 2024 sebesar 0,40 persen dan tingkat
inflasi year to date (y-to-d) Kota Sibolga bulan November 2024 sebesar 2,05 persen.

 

Tabel 1.2. Andil beberapa jenis komoditas terhadap inflasi/ deflasi yoy di Kota Sibolga
November 2024

K o m o d i t a s Andil Inflasi K o m o d i t a s Andil Defla si
NOVEMBER 2024
Emas Perhiasan 0,3971 Cabai Merah -0,5908
Sigaret Kretek Mesin
(SKM) 0,3628 Popok Bayi/ Diapers -0,0851

Tomat 0,2578 Pepaya -0,0834



Beras 0,1833 Bensin -0,0655
Minyak Goreng 0,1766 Ikan Serai -0,0432
     

           Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Sibolga.

 

DESEMBER3.

 

Pada Desember 2024 terjadi inflasi year on year (y-on-y) Kota Sibolga sebesar 2,94 persen
dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 108,53.

Inflasi y-on-y terjadi karena adanya kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya 10 indeks
kelompok pengeluaran, yaitu: kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 5,49
persen; kelompok pakaian dan alas kaki sebesar 1,16 persen; kelompok perumahan, air, listrik,
dan bahan bakar rumah tangga sebesar 0,05 persen; kelompok perlengkapan, peralatan dan
pemeliharaan rutin rumah tangga sebesar 1,85 persen; kelompok kesehatan sebesar 2,62
persen; kelompok informasi, komunikasi, dan jasa keuangan sebesar 0,24 persen; kelompok
rekreasi, olahraga, dan budaya sebesar 0,85 persen; kelompok pendidikan sebesar 2,82
persen; kelompok penyediaan makanan dan minuman/restoran sebesar 3,03 persen; dan
kelompok perawatan pribadi dan jasa lainnya sebesar 5,55 persen. Sedangkan 1 indeks
kelompok pengeluaran yang mengalami penurunan, yaitu: kelompok transportasi sebesar 0,87
persen.

Tingkat inflasi month to month (m-to-m) Desember 2024 sebesar 0,87 persen dan tingkat
inflasi year to date (y-to-d) Kota Sibolga bulan Desember 2024 sebesar 2,94 persen.

 

Komoditas penyumbang inflasi dan deflasi di Kota Sibolga pada bulan Desember 2024 dapat
dilihat pada tabel berikut :

 

Tabel 1.3. Andil beberapa jenis komoditas terhadap inflasi/ deflasi yoy di Kota Sibolga
Desember 2024

K o m o d i t a s Andil Inflasi K o m o d i t a s Andil Defla si
DESEMBER 2024
Sigaret Kretek Mesin
(SKM) 0,3808 Cabai Merah -0,4052

Emas Perhiasan 0,3624 Pepaya -0,0942
Minyak goreng 0,2234 Bayam -0,0853
Beras 0,2024 Popok Bayi/ Diapers -0,0849
Ikan Gembung/ Ikan
Aso-aso 0,1816 Bensin -0,0637

     



 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Sibolga.

 

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

1. Oktober 2024

Untuk bulan Oktober penyumbang inflasi emas perhiasan,sigaret kretek serta bawang merah
sedangkan penyumbang deflasi adalah tomat, ikan dan cabai merah. Untuk harga bawang
merah terpantau selama bulan Oktober dikisaran harga Rp. 27.500 s/d Rp. 29.000/kg.
Tingginya harga bawang merah disebabkan sedikitnya suplai yang dating dari daerah-daerah
penyuplai.

 

2. November 2024

Untuk bulan November penyumbang inflasi adalah emas perhiasan dan untuk volatile food
adalah tomat, sedangkan penyumbang deflasi adalah cabai merah.

Berdasarkan data laporan harga bahan pokok dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan
untuk periode minggu ke I-III November, harga Tomat per kg dari  Rp. 8.000/kg mengalami
kenaikan hingga mencapai harga Rp. 18.000 per kg.  

Hal ini disebabkan permintaaan yang lebih besar dari pada ketersediaan tomat  di lapangan.

 

Sedangkan harga Cabai Merah semakin terpuruk dari harga sebelumnya Rp. 27.000,- menjadi
Rp. 21.000,-/kg, hal ini disebabkan melimpahnya stok cabai merah di pasar.

 

3. Desember 2024

Untuk bulan Desember penyumbang inflasi adalah Sigaret Kretek Mesin dan Emas Perhiasan,
sedangkan komoditas penyumbang deflasi adalah cabai merah. Seperti bulan sebelumnya
(November) harga Cabai Merah masih tidak beranjak dari harga sebelumnya.  Berdasarkan
data laporan harga bahan pokok dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan untuk periode
minggu ke I Desember, harga Cabai Merah per kg sekitar Rp. 19.500,- s/d Rp. 22.500,-.

 

 

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.



Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Beberapa upaya pengendalian inflasi yang dilaksanakan di Kota Sibolga selama triwulan IV
adalah :

Pelaksanaan High Level Meeting (HLM) TPID yang dilaksanakan pada tanggal 041.
Desember 2024 bertempat di Graha Aulia Bank Indonesia.. Hadir dalam acara tersebut
Walikota Sibolga, Kepala Bank Indonesia Perwakilan Sibolga, Kepala Bulog, Kepala BPS,
Kapolres, Mewakili Kajari, Kepala KPPN, Kepala OPD yang termasuk dalam TPID Kota
SIbolga, Pertamina, PLN, Basarnas dan Dinas PUPR Provinsi Sumatera Utara.
Pemerintah Kota sibolga melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan dalam rangka2.
menyambut Hari Raya Natal melaksanakan Pasar Murah pada tanggal 10 s/d 13
Desember 2024 di seluruh kecamatan di kota sibolga. Komoditas pada pasar murah ini
adalah tepung, minyak goreng dan gula pasir.
Pemerintah Kota Sibolga melalui Dinas Perikanan, Ketahanan Pangan dan Perikanan3.
melaksanakan Gerakan Pangan Murah pada pada tanggal 16 s/d 19 Desember 2024 di
seluruh kecamatan di Kota Sibolga. Komoditas pada pasar murah ini adalah beras, telur,
minyak goreng dan gula pasir
TPID Kota Sibolga melaksanakan peninjauan Gerakan Pangan Murah, Sidak ke Pasar4.
Inpres Sibolga dan Peninjauan Stok Pangan di Gudang Bulog Kota Sibolga pada tanggal
17 Desember 2024.
TPID Kota Sibolga melaksanakan pasar murah melalui Kios Mobil TPID Sibolga pada5.
tanggal 23-26 Desember 2024

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah

Pada Triwulan IV telah dilaksanakan pasar murah sebanyak 3 kali dan dilaksanakan menjelang
Hari Besar Keagamaan Nasional (HBKN) Hari Natal 2024 dan Tahun Baru 2025. Pelaksanaan
pasar murah ini berdampak pada tertahannya keniakan harga bahan pokok di akhir tahun
karena biasanya akhir tahun rata-rata sembako mengalami kenaikan harga yang berdampak
pada meningkatkan inflasi daerah.

Sidak pasar yang dilakukan juga untuk mengantisipasi penimbunan dan mengecek
ketersediaan bahan pokok di Kota Sibolga. Selain itu juga untuk mengecek tanggal kadaluarsa
produk-produk yang dijual di toko maupun di pasar.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi daerah

Adapun rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi adalah :

Agar pelaksanaan koordinasi dengan anggota TPID rutin dilaksanakan agar
pengendalian inflasi cepat terlaksana.
Pelaksanaan Kios Mobil TPID perlu dilanjutkan dengan pelaksanaannya dilaksanakan
secara rutin sehingga harga beras bisa terkendali
Pengoperasian CAS perlu dipercepat sehingga bisa dikoneksikan dengan pelaksanaan



Kios Mobil TPID untuk volatile food.
Kerjasama Antar Daerah perlu ditindaklanjuti kembali ke daerah-daerah produsen
terdekat.


